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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

  Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa 

menggunakan model pembelajaran inkuiri terbimbing pada materi suhu dan kalor 

dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa di kelas VII6 SMP Negeri 1 

Telaga. Tes hasil kemampuan berpikir kritis siswa dengan menggunakan model 

pembelajaran inkuiri terbimbing ini menunjukkan peningkatan yang terjadi dari 

siklus I ke siklus II. Hal ini terlihat pada siklus I menunjukan bahwa kemampuan 

berpikir kritis siswa kelas VII6 yang berjumlah 34 orang ada 17 siswa mencapai 50% 

termasuk pada kategori tidak kritis, 8 orang siswa mencapai 24% kategori kurang 

kritis, 5 siswa mencapai kategori kritis dengan persentase 15% dan 4 orang siswa 

mencapai kategori sangat kritis dengan persentase 12%. Untuk memperbaiki proses 

pembelajaran dalam kelas yaitu dengan menggunakan model pembelajaran inkuiri 

terbimbing untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa. Kategori 

kemampuan berpikir kritis  yang meningkat  pada siklus II yaitu sangat kritis 18 

orang mencapai 53%, kategori kritis 10 orang  mencapai 29% dan kategori kurang 

kritis 6 orang dengan mencapai 18%. Adapun pada masing-masing indikator 

kemampuan berpikir kritis yaitu memfokuskan pertanyaan 80%, bertanya dan 

menjawab pertanyaan 76%, memberikan penjelasan 83%, mengatur strategi dan 

taktik 77% dan menyimpulkan 82%. Sehingga dapat disimpulkan bahwa kegiatan 

pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran inkuiri terbimbing 



66 
 

terlaksana dengan baik serta dapat meninkatkan kemampuan berpikir kritis siswa dan 

model pembelajaran tersebut cocok digunakan pada materi suhu dan kalor. 

5.2 Saran 

  Kegiatan pembelajaran yang dilaksanakan di SMP Negeri 1 Telaga berjalan 

dengan baik, tetapi ada beberapa saran yng dapat dilakukan untuk penelitian-

penelitian selanjutnya.  

1. Diharapkan guru dapat mengembangkan dan meningkatkan kualitas pendidikan 

yang terfokus pada kemampuan berpikir kritis siswa dan pengetahuan tentang 

berbagai model pembelajaran, dan guru dapat memilih menggunakan model yang 

lebih relevan untuk melaksanakan pembelajaran. 

2. Diharapakan guru dapat mengembangkan dan meningkatkan kualitas pendidikan 

terutama dalam meningkatkan meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa 

dan memiliki pengetahuan atas berbagai strategi pembelajaran yang dapat 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa. 
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